
 

ABSTRAK 

Wildan Wira Atmaja (NIM: 1151030324) KONSEP HIJRAH DALAM AL 

QURAN (Studi Analisis Pada Ayat-Ayat Hijrah Dalam Tafsir Munir Karya Wahbah 

Zuhaili) 

 

Telah banyak pengertian yang ditawarkan oleh para ulama perihal hijrah, akan 

tetapi pada realitanya masih banyak terjadi kesalahan makna dan penerapan pada 

hijrah. Maka, penelitian ini difokuskan pada dua hal: Seperti apa pengertian hijrah 

menurut Wahbah Zuhaili dalam tafsir Munir?, Seperti apa bentuk-bentuk hijrah 

meunurut Wahbah Zuhaili dalam tafsir Munir?, apa tujuan hijrah menurut Wahbah 

Zuhaili dalam tafsir Munir? 

Tujuan penelitian hijrah dalam perspektif tafsir Al-Munir yaitu: untuk mengetahui 

pengertian hijrah menurut Wahbah Az-Zuhaili. Untuk mengetahui bentuk-bentuk dan 

tujuan hijrah menurut Wahbah Zuhaili dalam tafsri Munir. Adapun manfaat penelitian 

ini secara praktis atau sosial adalah untuk memberikan gambaran bagaimana hijrah 

dalam Alquran secara mendetail dan sistematis dengan penjelasannya di dalam tafsir. 

Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research). Ada dua sumber data yang 

menjadi landasan dalam penelitian ini. Pertama, sumber data primer, dengan 

menggunakan kitab-kitab karya Wahbah Az-Zuhaili ataupun kitab yang mempunyai 

hubungan dengan skripsi ini. Kedua, sumber data sekunder didapat dari karya-karya, 

seperti tafsir, buku, makalah, jurnal, atau hasil dari pemikiran dan penelitian lainnya 

yang memiliki relevansi strategis dengan penelitian ini. Tehnik pencarian data yakni 

mengumpulkan ayat Alquran tentang hijrah dan ditelusuri maknanya menurut 

penafsiran Wahbah Az-Zuhaili. Tehnik analisa menggunakan pendekatan metode 

diskriptip dan kajian kepustakaan, menganalisa dan mencatat serta 

menginterpretasikan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

Kesimpulan penelitian ini pengertian hijrah adalah berpindahnya dari satu tempat 

ke tempat yang lainnya, yaitu seperti hijrah dari mekkah ke madinah. Adapun bentuk-

bentuk hijrah terdiri dari tiga bagian yaitu, hijrah ke Madinah untuk menolong 

perjuangan Rasulullah saw, Hijrahnya orang yang masuk Islam yang tinggal di Daar 

al-Harb, dan Hijrahnya orang muslim meninggalkan perkara-perkara yang 

diharamkan oleh Allah. Adapun tujuan hijrah menurut beliau yaitu agar kaum 

Muslimin lebih leluasa melaksanakan semua ajaran Islam, agar kaum Muslimin lebih 

memungkinkan dalam belajar; mengajar, dan memperdalam ilmu-ilmu syari'at dan 

hukum-hukumnya, agar kaum Muslimin mampu mempersiapkan berdirinya suatu 

tatanan Negara yang berdasarkan pada nilai-nilai keislaman secara lebih fokus. 


